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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI FUNDRAISING DANA 

ZAKAT, INFAK, SEDEKAH LAZIS NURUL FALAH 

Oleh: 

Dhika Leo Prastyo 

Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuaniuntuk meningkatkan 

ikeadilan idan ikesejahteraan imasyarakat, isehingga izakat idikelola isecara 

imelembaga isesuai idengan isyariat iIslam. iZakat iadalah iharta iyang iwajib 

idikeluarkan iseorang imuslim iatau ibadan iusaha iuntuk idiberikan ikepada iyang 

iberhak imenerimanya isesuai idengan isyariat iIslam. iSedangkan iInfak idan 

iSedekah iadalah iharta iatau inon iharta iyang idikeluarkan iseorang imuslim 

isecara isekarela iikhlas itanpa idibatasi iwaktu idan ijumlah itertentu. iIndonesia 

isalah isatu inegara idengan imayoritas ipenduduk iberagama iIslam itentu 

imemiliki iangka iZIS icukup ibesar, ihal iini imembuat ipemerintah iIndonesia 

imembentuk iBadan iAmil iZakat iNasional iyang ibertugas iuntuk imelakukan 

ipengelolaan idana iZIS. iLazis iNurul iFalah iSurabaya imerupakan ilembaga iamil 

izakat, iinfak, isedekah itingkat iNasional. iResmi iberdiri ipada i28 iFebruari i2018 

idengn iSK iKEMENAG iRI iNO i407 iTAHUN i2018. iSelama iini ipencatatan 

idan ipelaporan idana izakat, iinfak, idan isedekah idi iLAZIS inurul ifalah imasih 

imanual. iSehingga imemungkinkan iterjadinya iketidak-akuratan idata idalam 

ipencatatan idana iyang imasuk idan ikeluar. iMaka idalam imeningkatkan 

iefektifitas ipekerjaan maka iperlu iadanya isebuah isistem iinformasi iyang 

imembantu imeningkatkan ikinerja ifundraiser. iHal itersebut imenjadi ilatar 

ibelakang ipeneliti iuntuk imembangun isistem iinformasi ipengumpulan idana izis 

iuntuk ifundraiser idi ilazis inurul ifalah. iDengan iadanya isistem iini iproses 

ipenyebaran iinformasi idan ipengelolaan idana iadministrasi imenjadi lebih cepat, 

mudah dan efesien. Sehingga dapat meningkatkan iproduktifitas kinerja Lazis 

Nurul Falah. 

KataKunci: Sistem Informasi,Zakat,Infak,Sedekah, Lazis Nurul Falah, Fundraiser 
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Abtract 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF FUNDRAISING INFORMATION SYSTEM 

OF ZAKAT FUND, INFAK, SEDAKAH LAZIS NURUL FALAH 

Dhika Leo Prastyo 

Zakat is a religious institution that aims to improve social justice and welfare, so 

that zakat is managed institutionally in accordance with Islamic law. Zakat is a 

property that must be issued by a Muslim or business entity to be given to those 

who are entitled to receive it in accordance with Islamic law. While infaq and alms 

are assets or non-wealth issued by a Muslim voluntarily without being limited by a 

certain time and amount. Indonesia, one of the countries with a majority Muslim 

population, certainly has a fairly large ZIS number, this makes the Indonesian 

government establish the National Amil Zakat Agency which is tasked with 

managing ZIS funds. Lazis Nurul Falah Surabaya is an amil zakat institution, infaq, 

alms at the national level. Officially established on February 28, 2018 with the 

Decree of the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia NO. 407 YEAR 

2018. So far, the recording and reporting of zakat, infaq, and alms funds at LAZIS 

nurul falah is still manual. This allows for data inaccuracies in recording incoming 

and outgoing funds. So in increasing work effectiveness and time efficiency, it is 

necessary to have an information system that helps improve fundraiser 

performance. This is the background for researchers to build an information system 

for collecting zis funds for fundraisers at lazis nurul falah. With this system, the 

process of disseminating information and managing administrative funds becomes 

faster, easier and more efficient. So that it can increase the productivity of Lazis 

Nurul Falah's performance. 

Keywords: Information System, Zakat, Infak, Alms, Lazis Nurul Falah, Fundraiser 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi digital sudah menembus berbagai sudut kehidupan manusia. Banyak 

kebiasaan lama yang berubah, termasuk aktifitas kehidupan sehari-hari dilakukan 

dengan bantuan teknologi. Dalam kurun waktu hampir satu dekade terakhir, 

masuknya fase kehidupan masyarakat dunia ke dalam Era Industri 4.0 di tandai 

dengan pesatnya teknologi internet benar-benar mengubah secara drastis dan 

signifikan perilaku serta kebiasaan manusia. Hadirnya teknologi internet juga 

benar-benar telah mengubah berbagai aspek yang ada di seluruh sektor bisnis dan 

industri di dunia. (Sunarwan, 2017)  

Berbagai kegiatan dan kebutuhan perlu untuk melakukan penyesuaian demi 

mengikuti perkembangan yang ada. Termasuk di dalamnya adalah bidang sosial 

kemanusiaan yang sebelumnya secara offline dan sekarang sudah banyak yang 

berkembang dengan membangun platform digital. Adanya perubahan yang 

dirasakan oleh masyarakat tentunya membentuk karater baru. Masyarakat saat ini 

cenderung menyukai proses yang cepat, mudah, efektif dan efisien dalam hal 

apapun, tak terkecuali pelayanan dalam berdonasi. Maka poin yang perlu dipahami, 

menghadirkan inovasi baru untuk mengikuti arus perkembangan zaman. Mulai dari 

“Tradisional to digital” agar mampu mempersiapkan berbagai rancangan strategi 

inovasi. (Nurdin, 2019) 

LAZIS merupakan singkatan dari Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah. Dalam 

perkembangannya lembaga zakat menjadi popular dikalangan masyarakat, 
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dikarenakan dalam pelayanan serta penyalurannya sangat dijaga dengan amanah 

dan professional. Maka ini semua menjadi kebahagiaan untuk para donatur dan 

pihak-pihak yang berkerjasama dengan lembaga zakat. (BAZNAS, 2020) 

LAZIS Nurul Falah Surabaya merupakan lembaga amil zakat, infak, sedekah 

tingkat Nasional. Resmi berdiri pada 28 Februari 2018 dengan SK KEMENAG RI 

NO 407 TAHUN 2018. LAZIS Nurul Falah mempekerjakan fundraiser yaitu orang 

yang bertugas untuk melakukan pengumpulan, pencatatan dan pelaporan dana zis. 

Tujuan pencatatan dan pelaporam pengumpulan dana ZIS adalah sebagai sarana 

pertanggungjawaban kepada para Muzzaki dan masyarakat umum. (Falah, 2018) 

Sistem Informasi merupakan kumpulan antara orang, data, dan proses yang 

saling berinteraksi untuk meghasilkan Output data. Sistem Informasi salah satu 

pendukung pada manajemen organisasi agar mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.(Jogiyanto, 2005)  

Simple Random Sampling tahapan untuk mengetahui kelayakan sebuah sistem 

informasi. Sebagaimana mengambil contoh sampling dari beberapa orang yang 

berbeda dengan cara acak tanpa melihat detail kesuluruhan profesi, jenis dan 

sifat.(Sugiyono, 2015) 

Tahap perancangan sistem informasi mengunakan metode ADDIE. Merupakan 

perancangan sistem informasi yang melibatkan lima fase tahapan pembuatan sistem 

adalah sebagai berikut: analysis, desain, development, implementation dan 

evaluasi. (Sembiring and Arisandy, 2016) 
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Model ADDIE dipilih karena pengembangan model ADDIE lebih rasional dan 

lebih lengkap. Dibandingkan dengan metode desain yang lainnya model 

pengembangan ADDIE sangat sederhana. Sifatnya yang Sederhana, Terstruktur dan 

Sistematis mudah untuk digunakan. 

Selama ini pencatatan dan pelaporan dana zakat, infak, dan sedekah di LAZIS 

nurul falah masih manual. Menggunakan buku besar untuk mencatat dana masuk 

dan dana keluar. Adapun format pelaporan hasil pendistribusiannya sendiri dengan 

disampaikan langsung oleh fundraiser secara door to door. Hal inilah yang 

membuat keterlambatan penyampaian informasi kepada Muzzaki atau donatur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti terdorong untuk membuat bentuk 

sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah untuk fundraiser di LAZIS 

nurul falah dimana sistem akan difasilitasi beberapa fitur broadcast whatshapp, 

pencatatan uang masuk, fungsinya sebagai informasi dana masuk dan dana keluar 

sebagai bentuk laporan kepada donatur, hasil donasi didistribusikan kemana saja. 

Tujuan perancangan sistem informasi untuk meningkatkan produktifitas lembaga 

amil zakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat sistem informasi fundraising dana zakat,infak, sedekah 

untuk fundraiser di LAZIS Nurul Falah? 

2. Bagaimana menguji sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah 

untuk fundraiser di LAZIS Nurul Falah? 
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3. Bagaimana mengukur kelayakan sistem informasi fundraising dana zakat, infak, 

sedekah untuk fundraiser di LAZIS Nurul Falah ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak melebar dari permasalahan yang akan di paparkan. Maka 

perlu batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan Sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah untuk 

fundraiser di LAZIS Nurul Falah berbasis website. 

2. Manggunakan pemograman PHP dengan menggunakan Database MySQL 

dengan Framework Codeigniter. 

3. Perancangan Sistem Informasi di LAZIS Nurul Falah Surabaya. 

4. Metode pengembangan menggunakan ADDIE. 

5. Mengukur kelayakan Sistem Informasi menggunakan teknik simple random 

sampling. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasakan latar belakang masalah yang ada, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut; 

1. Menghasilkan sebuah system informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah 

LAZIS Nurul Falah Surabaya. 

2. Menguji sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah LAZIS Nurul 

Falah Surabaya. 

3. Mengukur kelayakan sistem informasi fundraising dana akat, infak, sedekah 

LAZIS Nurul Falah. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian bisa memberi manfaat. Adapun antara lain: 

1. Sisi Pengguna 

Meningkatkan pelayanan zakat, infak, sedekah pada lembaga amil zakat atau 

non profit di Indonesia. 

2. Secara Akademik 

Menerapkan ilmu yang didapatkan diperkuliahan dengan mengimplementasikan 

keilmuan pada lembaga amil zakat di Indonesia. Sebagai bentuk tri dharma 

perguruan tinggi. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penyusunan tugas akhir atau skripsi berikut tahapan tersebut: 

Bab I Pendahuluan 

Berisikani Latar belakang masalah, Rumusanimasalah,iBatasanimasalah,i 

Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab kedua mencari, membaca dan memahami hasil dari penelitian terdahulu 

yang telah ada. Serta pembahasan teori-teori yang berkaitan dengan Sistem 

Informasi Fundraising Dana Zakat, Infak, Sedekah di Lembaga Amil. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ketiga merupakan rancangan dari beberapa diskripsi yang menjelaskan 

dengan teori, konsep serta tahapan-tahapan pengumpulan data, objek penelitian dan 
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teknis perancangan. Dalam pembuatan metodologi penelitian merupakan langkah, 

metode atau prosedur. 

 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab empat mengimplementasikan teori yang ada serta memaparkan pembuatan 

sistem. Mulai dari tahapan membuat analisis sistem, desain sistem, implementasi 

desain sistem. Serta dari pengujian kelayakan sistem. 

Bab V Penutup 

Bab kelima kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berisikan hasil dari kajian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti 

terdahulu. Menggali literatur pustaka atau karya yang memiliki relevansi topik 

pembahasan. Tinjauan atas penelitian terdahulu adalah sebagai berikut; 

Penelitian berjudul “Manajemen zakat Berbasis Sistem Informasi Pada Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Baubau” oleh Abdul Rasyid Sabirin, Wa Ode 

Selfiana menghasilkan sistem informasi pada BAZNAS babau menggunakan 

metode perancangan Research & Development (R&D). 

Penelitian berjudul “Sistem Informasi Berbasis Web Untuk Pengelolaan Penerima 

Dana Zakat, Infaq, dan Sedekah” oleh Syahidin Mushab, Agus Wantoro, Zaenal 

Abidin, Jon Idrison Molina pada tahun 2019, Fakultas Informatika Univertas 

Teknokrat Indonesia. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pengelolaan data 

penerimaan dana zakat, infaq, sedekah di IZI Lampung menggunakan framework 

Laravel dengan metode pengembangan Unified Modeling Language (UML). 

Penelitian berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Rumah Sedekah” oleh 

Priyanto pada tahun 2018. Menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis webstie 

menggunakan framework codeigniter dengan metode pengembangan Rapid 

Application Development (RAD). 
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Penelitian berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Sistem Penggalangan Dana 

Berbasis Web Dengan Menerapkan Konsep Crowfunding Pada Startup Peduly” 

oleh Muhammad Iqbal Aulia Rafi pada tahun 2020, Fakultas Teknologi dan 

Informatika, Universitas Dinamika. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

penggalangan dana menggunakan konsep Crowfunding dengan metode 

pengembangan sitem Software Development Life Cycle (SDLC).  

Penelitian “Sistem Informasi Pengelolaan ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah 

dan Waqaf) Berbasis Web” oleh Kartika Handayani, Nurmalasari, Anna, Latifah 

pada tahun 2020. Program Studi Akuntasi, Universitas Bina Sarana Informatika 

Pontianak. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pencatatan dan pengelolaan dana 

zakat, infak, sedekah berbasis website lengkap dengan hasil pencatatan pada saat 

pendistribusian zakat menggunakan metode Waterfall. 

Penelitian berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Ziswaf Pada 

Baitul Maal Universitas Islam Bandung” oleh Yonoki, Magnaz Lestira Oktaroza, 

Elly Halimatusadiah pada tahun 2018. Mengahasilkan sebuah Sistem Informasi 

pencatatan penerimaan dan pengelolaan dana Zakat, Infak, Sedekah Baitul Maal 

Bandung dengan metode Software Development Life Cycle (SDLC). 

Penelitian berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Sekolah 

Dengan Server Terpusat” oleh A. mustain marzuki pada tahun 2018. Prodi Sistem 

informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Menghasilkan Sistem Informasi manajemen sekolah di SMA Excellent 
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Al-Yasini dengan pengembangan ADDIE (Anlysis Development, Implementation, 

and Evaluation). 

Penelitian berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap Manajemen 

Fundraising (Penghimpunan Dana) Zakat Sebagai Strategi Peningkatan 

Pengelolaan Zakat” oleh Atiq Maysaroh pada tahun 2013. Jurusan Ekonomi Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon. Menghasilkan Anlisa 

Pandangan Hukum Islam terhadap Manajemen Fundraising pada peningkatan 

pengelolaanz zakat.  

Penelitian berjudul “Pengaruh Marketing Sosial dan Optimisme Amil Zakat 

Terhadap Optimalisasi Fundraising Dana Zakat” oleh Yusrizal, Abdul Ghafur, 

Husni Sabri. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar Sumatera Barat. Menhasilkan analisis pengaruh marketing sosial 

terhadap optimalisasi fundraising dana zakat. 

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat relevansi dan perbedaan dengan 

penelitian penulis yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Fundraising 

Dana Zakat, Infak, Sedekah LAZIS Nurul Falah Surabaya” yang berfokus pada 

pengembangan dan pengimplementasian sistem informasi fundraising dana zakat, 

infak, sedekah kepada muzakki. Menggunakan metode perancangan ADDIE. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem Informasi 

Merupakan kumpulan antara orang, data dan proses yang saling 

berinteraksi untuk meghasilkan Output data. Sistem Informasi salah satu 

pendukung pada manajemen organisasi agar mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. (Saputra, 2018)  

2.2.2 Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah 

UNDANG-UNDANGi NOi 23i TAHUNi 2011i mengaturi bahwai 

organisasii amili zakati infaqi sedekahi adalahi organisasii yangi terdirii darii 

masyarakati yangi bertugasi membantui pengumpulani dani penyalurani danai 

zakat.i ZISi (Zakat,i Infaqi dani Sedekah)i adalahi danai sosiali keagamaani 

yangi biasanyai dikeluarkani olehi umati Islam.i (Kemenag, 2011) 

Zakati merupakani rukuni Islami dani salah_satui ibadahi sosiali yangi 

mampui mengentaskani umati darii kemiskinan.i Zakati adalahi bagiani darii 

hartai yangi wajibi dikeluarkani olehi umati Islami untuki disalurkani kepadai 

orang-orangi yangi memenuhii syarati (asnaf).i Infaki adalahi hartai yangi 

dikeluarkani olehi umati Islami untuki kepentingani umumi dii luari zakat.i 

Sedekahi adalahi pemberiani yangi tulusi dani sukarelai yangi diberikani olehi 

umati Islami dalami bentuki hartai ataui noni harta.i Pengelolaani zisi padai amili 

zakati meliputii pengumpulan,i Pendistribusian,i Pendayagunaani dani 

Pelaporan.i Padai umumnyai pengumpulani danai zis,i lembagai amili zakati 
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mempekerjakani fundraiseri dani ataui relawani untuki mengambil,i mencatati 

dani melaporkani danai zisi yangi diterimai darii mustahiki ataui donatur. 

(BAZNAS, 2020) 

2.2.3 Fundraising 

Kegiatan penggalangan dana untuk mengumpulkan danai dani sumberi 

dayai lainnya.i Baiki itui berasali darii individu,i kelompok,i organisasi,i 

perusahaani ataui pemerintah.i Digunakani untuki mendanaii rencanai dani 

kegiatani operasionali organisasii untuki mencapaii tujuani organisasi. 

Penggalangan dana didasarkan pada kepercayaan pada kemurahan hati manusia. 

Filantropi berarti bermurah hati, membantu seseorang, memberikan sesuatu kepada 

orang lain untuk tujuan kemanusiaan. Dalam prakteknya kegiatan penghimpunan 

dana dilakukan langsung secara door to door oleh fundraiser. Fundraiser adalah 

orang yang bertugas mengambil donasi dari donatur atau Muzakki yang selanjutnya 

nanti akan dihimpun, dikelola serta di distribusikan kepada para mustahiq atau 

penerima manfaat.(REAGEN, 2018) 

2.2.4 LAZIS Nurul Falah 

LAZIS Nurul Falah Surabaya merupakan lembaga amil zakat, infak, 

sedekah tingkat Nasional. Resmi berdiri pada 28 Februari 2018 dengan SK 

KEMENAG RI NO 407 TAHUN 2018. LAZIS Nurul Falah memiliki skala 

prioritas sendiri dalam mengelola dana zakat, yakni peruntukan khususnya dalam 

bidang pendidikan Al-Qur’an. Masih rendahnya proses pengajaran Al-Qur’an 
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dibandingkan dengan pendidikan ilmu-ilmu lain. Maka dibentuklah LAZIS Nurul 

Falah yang bertugas menghimpun Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf. Secara khusus 

menggali potensi Dana Umat dan menyalurkan ke Mustahik, seperti bidang 

kesehatan, kemanusiaan, pemberdayaan dan lainnya. Lazis nurul falah mempunyai 

7 cabang di beberapa kota diantaranya Tuban, Bali, Jember, Malang, Banyuwangi, 

Bogor, Bekasi. Terdapat 46.892 guru ngaji binaan yang tersebar di Jawa 

Timur.(Falah, 2018) 

STRUKTUR LAZIS NURUL FALAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.5 Website 

Sekumpulani halamani yangi digunakani untuki menampilkani informasii 

dapati berupai teks gambari diami ataui bergerak, animasi,i suara,i ataui kombinasii 

 

YAYASAN NURUL FALAH 
Drs. H. Umar Jaeni M.Pd 

DEWAN SYARIAH 
Prof. Dr. Ahmad Zaroh 
MA 
KH. Imam Hambali 

DIREKTUR LAZIS NURUL 
Ahmad Fatkhur Rozzi M.Pd 

KEUANGAN 
Siti Sholikah 

MANAGER FUNDRAISING 
Achmad Syafii M.Fil 

MANAGER MARKETING 
DAN KOMUNIKASI 

Azwar Martadinata S.E 

MANAGER 
KOMUNIKASI CABANG 

Yudi Sudar S.T 

MANAGER PROGRAM 
Roichatus Jannah S.Pd 

Gambar 2. SEQ Gambar \* ARABIC 1  Struktur lazis nurul falah 

(Falah,2018) 
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darii beberapai bentuki visuali statisi ataui dinamis.i Inii terdirii darii serangkaiani 

bangunani yangi salingi berhubungan.i Hubungani antarai satui halamani webi 

dengani halamani webi lainnyai disebuti hyperlink,i dani teksi yangi digunakani 

sebagaii mediai penghubungi disebuti hypertext.(Jogiyanto, 2005) 

2.2.6 Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTMLi adalahi sebuahi dokumeni yangi digunakani dalami Worldi Widei 

Webi (WWW).i Merujuki padai tampilani Halaman,i Jenisi huruf,i Elemeni grafis,i 

jugai linki hypertexti kei dokumen.i HTMLi adalahi sebuahi standardi yangi 

digunakani secarai luasi untuki menampilkani halamani Web.i HTMLi berupai 

kode-kodei yangi mengintrukikani browseri untuki menghasilkani tampilani yangi 

diinginkan.(Astamal, 2006) 

2.2.7 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Bahasai pemogramani webi yangi bersifati openi source.i Biasai digunakani 

padai penulisani scripti untuki membuati suatui halamani web.i PHPi bisai 

terintegrasii dengani HTMLi dani beradai padai serveri Servesidei HTMLi 

Embeddedi Scriptingi yangi dijalankani langsungi darii serveri atasi perintahi darii 

client.(Paduppai et al., 2019) 

2.2.8 MySQL 

MySQLi merupakani sebuahi sistemi manajemeni basici datai relasionali yangi 

bersifati openi source.i Tampirani datai tersimpani dalami Bentuki tabel-tabeli 

yangi terpisahi dani salingi terhubungi sesuaii dengani kebutuhan.i Datai dapati 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

14 

 

 

diprosesi dengani cepati karenai sifati MySQLi yangi mampui mengolahi 

(Menambah,i Mengubahi dani Menghapus)i Tablei datai besertai isinya. (Basyir, 

2017) 

2.2.9 Unified Modeling Language Diagram (UML Diagram) 

Digunakan untuk menentukan, mendidiskripsikan, membangun dan 

mendokumentasikan pemodelan visual sistem. Diagram UML dibagi menjadi 3 

kategori. Berikut ini adalah pengelompokan 3 kategori; 

a. Structure Diagram 

Baganistrukturikumpulan diagramiyangidigunakani untuki menggambarkani 

strukturistatisidariisistemiyangiakanidimodelkan. 

b. Behaviori Diagram 

Tampilani bagani dani diagrami yangi digunakani untuki menggambarkani 

perilakui sistemi ataui serangkaiani perubahani dalami sistem. 

c. Interactioni Diagram 

Sekumpulani diagrami untuki menggambarkani interaksii antarai sistemi dani 

sistemi laini ataui interaksii antari subsistem. (A.S and Shalahuddin, 2016) 

2.2.10 Sequence Diagram 

Figurei yangi menjelaskani kelakuani objeki darii sebuahi usei casei dengani 

mendiskripsikani waktui hidupi objeki dani messagei yangi dikirimkani dani 

diterimai antari objek.i Membuati diagrami sekueni harusi melihati keterlibatani 
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objeki dengani usei casei agari dapati didiskripsikani sesuaii dengani aluri yangi 

adai padai usei case. (Rosa A. S, 2016) 

2.2.11 Use Case 

Pemodelani yangi menggambarkani kelakuani sebuahi sistemi yangi akani 

dibuat.i Usei casei digunakani untuki mengetahuii i fungsii yangi terdapati padai 

sebuahi sistem.(A.S and Shalahuddin, 2016) 

Tabel 2.1 Simbol Use Case (A.S and Shalahuddin,2016) 

No Simbol Deskripsi 

1 usecase 

 

Menggambarkan unit yang memiliki 

fungsi pertukaran pesan antar unit atau 

partisipan. Biasanya muncul di awal nama 

use case dalam bentuk kata kerja. 

2 orang/pengguna/actor Mendiskripsikani yangi berinteraksii 

dengani sistemi informasii yangi akani 

dibuati dii luari sistem.i Bisai orang,i 

proses,i ataui sistemi yangi dinyatakani 

menggunakani katai benda. 

3 association/asosiasi Mendiskripsikani komunikasii antari 

aktori dani usei casei yangi memilikii 

interaksi. 

4 Extend/ekstensi 

<<extend>> > 

Relasii tambahani padai usei casei dimanai 

usei casei yangi ditambahkani dapati 

berdirii sendiri. 

nama use case 
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5 Generalisasi/generalisation Mendiskripsikani hubungani antarai duai 

buahi usei casei dimanai fungsii yangi 

lebihi umumi darii lainnyai : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan arah yang terhubung 

dengan generalisasi use case. 

6 Menggunakan/include/uses 

<<include>> 

<<uses>> 

 

Mendiskripsikani relasii tambahani padai 

usei case.i Mempunyaii fungsii ataui 

sebagaii syarati berjalannyai usei case.i 

 

 

2.2.12 Activity Diagram 

Menggambarkan sebuah diagaram aktivitas yang menjelaskan aliran kerja 

proses bisnis atau menu sistem. Mendefinisikan urutan aktifitas racangan menu 

pada sebuah sistem.(A.S and Shalahuddin, 2016) 

Tabel 2.2 Simbol Activity diagram (A.S and Shalahuddin, 2016) 

No Simbol Keterangan 

1 mulai/statusawal Menjelaskan aktivitas awal pada suatu 

sistem. 

 

Ubah data 

Mengolah data 

Hapus data 
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2 aktivitas 

 

Menjelaskani aktivitasi yangi dilakukani 

olehi sistem.i Diawalii dengani katai 

kerja. 

3 decision/percabangan Menjelaskan percabanagan pada sistem 

yang mempunyai lebih dari satu 

aktivitas. 

4 join/penggabungan Menjelaskan penggabungan dalam 

sistem yang menggabungkan dua 

aktivitas. 

5 selesai/statusakhir 

 

Menjelaskan dari sebuah sistem 

mempunyai status akhir. 

6 Swimlame Menjelaskani organisasii bisnisi yangi 

mempunyaii tanggungi jawabi terhadapi 

aktivitasi sistem. 

 

2.2.13 Conceptual Data Model (CDM) 

Mendiskripsikani tentangi konsepi datai yangi berkaitani dengani pandangani 

pemakaii terhadapi datai yangi disimpani padai basisi data.i Conceptuali datai 

modeli menjabarkani hasili lebihi lanjuti darii ERD.i Berbentuki tabeli tanpai tipei 

datai yangi menggambarkani relasii antari tabel.(A.S and Shalahuddin, 2016) 

2.2.14 Physical Data Model (PDM) 

Konsepi yangi menerangkani detaili darii datai yangi tersimpani dii basisi data.i 

PDMi merupakani bentuki fisiki perancangani basisi datai antari tabeli yangi 

mempunyaii kolomi dimanai setiapi kolomi memilikii nama.(Jogiyanto, 2005) 

Aktivitas 
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Analisis 

(Analysis)   
Desain (Design) Pengembangan 

(Development) 

Implementasi 

(Implementation) 

 

Evaluasi 

(Evaluation) 

2.2.15 Codeigniter 

Kerangka kerja yang berisi kumpulan dari PHP,i JavaScript,i CSS,i TXT,i dani 

folderi dani filei berbasisi web.i Dalami penggunaannya,i codeigniteri 

menyediakani libraryi dani helperi yangi dapati digunakani untuki pemrograman.i 

Codeigniteri adalahi frameworki kecili yangi mudahi digunakan.i Codeigniteri 

jugai dikenali sebagaii frameworki PHPi yangi menerapkani konsepi MVCi 

(model,i view,i controller), yang digunakan untuk memisahkan kode program dari 

manajemen database. Model terkait dengan database, dan kelas-kelasnya memiliki 

fungsi mengambil, menambah, mengubah, dan menghapus data. Tampilan 

digunakan untuk memberikan tampilan aplikasi kepada pengguna. Kontroler 

bertindak sebagai penghubung antara tampilan dan model. (Raharjo,2016) 

2.2.16 ADDIE 

Model ADDIE dikembengkan oleh Dick dan Carry pada tahun 1996 dengan 

5 tahapan pengembangan yang diperlukan dalam kegiatan pengembangan. Kelima 

tahapan tersebut yaitu Analysis (analisi), Design (desain), Development 

(pengembangan), Impelementation (penerapan), Evaluation (evaluasi). (Sembiring 

and Arisandy, 2016) 
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Dari gambar diatas diketahui bahwa dalam 5 tahapan metode ADDIE adalah ; 

1. Analisis adalah proses menganalisa kebutuhan pengguna serta melihat terkait 

rancangan desain terhadap situasi kerja dan lingkungan. 

2. Desain adalah proses merancang produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Data yang diambil dari hasil analisis kebutuhan pengguna. 

3. Development adalah proses perancangan yang dilakukan setelah melihat hasil 

dari analisis kebutuhan sistem dan desain. 

4. Implementasi adalah proses pengimplementasian hasil produk perancangan 

kepada pengguna. 

5. Evaluasi adalah proses penilaian dari pengguna terhadap produk yang telah di 

implementasikan kepada pengguna. 

2.2.17 Simple Random Sampling 

Teknik yang digunakan untuk mengukur kelayakan suatu sistem informasi. 

Anggota sampel dipilih secara acak dari populasi, terlepas dari stratifikasi yang ada 

dalam populasi. Jika populasi dianggap homogen, maka metode ini dijalankan. 

Untuk menghitung hasil uji kelayakan sistem, perlu ditentukan nilai ideal dari 

semua orang yang menjawab butir soal dengan nilai terbesar. Nilai ideal adalah 

item dengan skor jawaban tertinggi. Kemudian bagi dengan total nilai yang 

didapatkan. (Sugiyono, 2015) 

Ni = a x b x c 

 

 

Keterangan; 
Nii  i  i  =i   i  Nilai-ideal 
ai  i   i   i  i  =i  i  Nilai-tertinggi-setiap-butir-soal 
bi  i  i  i  i   =i  i   Jumlah-butir-soal 
ci  i   i  i  i  =i  i  Jumlah-responden 
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Presentase Uji kelayakan = 
𝑥

𝑁𝑖
 × 100% 

 

 

 

2.3 Integrasi Keilmuan 

Dalam menggali informasi tentang integrasi_keilmuan peneliti, 

mewawancarai seorang tokoh agama dii Yayasani Pesantreni Al-Qur’ani yang 

bernama Dr. Drs. KH Umar Jaeni, M. Pd Direktur Eksekutif dan pengasuh Yayasani 

Pesantreni Al-Qur’ani Nuruli Falahi Surabaya. Peneliti menanyakan bagaimana 

konsep keislaman bekerja dalam aplikasi ini. Kali ini beliau lebih fokus 

menjelaskan peran penting organisasi amil zakat. 

Perintahi wajibi zakati turuni dii Madinahi padai bulani Syawali dii tahuni 

keduai hijrahi Nabii Muhammadi SAW.i Zakati itui wajibi karenai masyarakati 

Islami sudahi mulaii terbentuk,i dani kewajibani membayari zakat.i Sistemi zakati 

dapati mewujudkani kenyamanani hidupi bermasyarakat,i karenai distribusii 

pendapatani darii zakati dapati mengurangii kecemburuani sosiali dii masyarakat.i 

Sebagaimanai yangi terdapati dalami QS. Al-Baqarah: 43; 

لٰوةَ وَاٰتوُا   اكِعِيْن وَاقَِيْمُوا الصَّ كٰوةَ وَارْكَعُوْا مَعَ الرَّ الزَّ َ 

Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang ruku’.” 

Keterangan: 

Xi  i  i   i   =i  i   Nilai-total-uji-kelayakan 

Nii  i  =i   i   Nilai-Ideal 
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Zakati merupakani ibadahi dalami bentuki ketaatani kepadai Allahi dani 

kewajibani kepadai sesamai manusia.i Tingkati pentingnyai zakati dapati dilihati 

darii banyaknyai ayati yangi menyandingkani perintahi shalati dani zakat.i 

Sebagaimanai dalami QS. Al-Baqarah: 83; 

نْ دِيَارِكمُْ ۖ ثمَُّ اقَْرَرْتمُْ وَانَْتمُْ تشَْهَدوُْن  وَاذِْ اخََذْنَا مِيْثاَقَكمُْ لََ تسَْفِكُوْنَ دِمَاۤءَكمُْ وَلََ تخُْرِجُوْنَ انَْفُسَكمُْ م ِ َ 

Artinya: “dan (ingatlah), Ketika Kami mengambil jani dari Bani israil (yaitu): 

jaganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 

bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 

kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

Kemusian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali Sebagian kecil daripada kamu 

dan kamu selalu berpaling” 

Selain perintah untuk zakat, terdapat pula perintah untuk bersedekah. Sedekah 

merupakan salah satu ibadah yang disenangi oleh Allah SWT. Dalam sebuah hadist 

Riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda: 

لُ ا دقََةُ ترَُدُّ البلَاَء وَتطَُوِ  لعُمْروقال صلى الله عليه وسلم: الصَّ َ 

“Sedekah itu menolak bala dan memanjangkan umur. (HR. Al-Bukhari) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah di kemukakan, metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan berupa 

produk rancang bangun sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah di 

Lazis Nurul Falah. 
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Penjelasan_flowchart diatas sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Digunakani untuki menyusuni teori-teorii yangi digunakani dalami penelitian.i 

Dapati dijadikani sebagaii sumberi penelitiani kepustakaan,i sepertii buku,i jurnali 

dani dokumeni yangi berhubungani dengani sistemi informasi. 

2. Wawancara 

Intrumeni pengumpulani datai yangi digunakani adalahi mewawancaraii 

manageri fundraisingi Lazisi Nuruli Falah,i yangi bertujuani untuki bertukari 

informasii dani idei melaluii tanyai jawabi sehinggai dapati menghasilkani 

produk.20)(Malik Ibrahim, 2019) 

3. Perancangan 

Tahapani inii bertujuani untuki membuati suatui produk.i Berdasarkani analisisi 

data,i yangi nantinyai akani dihasilkani berupai useri interface,i usei case,i activityi 

diagram,i sertai CDMi dani PDM.i Desaini sistemi membantui menentukani 

persyaratani perangkati kerasi dani sistem,i dani jugai membantui menentukani 

arsitekturi sistemi secarai keseluruhan. 

4. Pembuatan Produk 

Tahap selanjutnya adalah merancang sistem informasi berdasarkan desain yang 

telah selesai dibuat, menggunakan framework Codeigniter dan MySQL sebagai 

databasenya, serta menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
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5. Uji Coba Produk 

Pada tahap ini, produk jadi akan akan diuji cobakan ke lembaga. Produk akan 

diujikan pada fundriser LAZIS Nurul Falah, terlepas dari apakah memenuhi 

permintaan. Selama percobaan, mencatat kekurangan dan kendala yang masih ada 

sebelum aplikasi diimplementasikan. 

6. Implementasi 

Mengimplementasikan produk telah selesai untuk digunakan pada lembaga 

Lazis Nurul Falah.no date)  

7. Mengukur Kelayakan Sistem 

Tahap ini untuk mengukur kelayakan sistem informasi fundraising dana zakat, 

infak, sedekah di_LAZIS Nurul Falah Surabaya. 2008) 

3.2 Tempat dan Waktu 

Tempati penelitiani dilakukani dii LAZISi Nuruli Falahi Surabaya.i Waktui 

penelitiani dilakukani selamai 4i (empat)i bulan,i dii mulaii padai bulani Mareti 

2021i sampaii dengani bulani Junii 2021. 
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3.3 Jadwal Pelaksanaan 

Tabel 3.1 Schedule 

No Kegiatan Bulan ke I Bulan ke II 

 

Bulan ke 

III 

 

Bulan ke 

IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan 

data 

                

2 studi literatur                 

3 Wawancara                 

4 Analisis                 

5 Desain                 

6 user interface                 

7 use case                 

8 Development                 

9 Implementasi                 

10 uji-coba                 

11 Evaluation                 

12 Penulisan 

skripsi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari latar belakang yang telah dibahas maka untuk menjelaskan hasil dan 

pembahasan maka berikut adalah pemaparan hasil dan pembahasanya. 

4.1 Analisi Kebutuhan Sistem 

 Pada isistem iinformasi iterdapat iberbagai imacam ikomponen. iAnalisis 

ikebutuhan isistem iini iakan imenguraikan isistem iinformasi iyang imenjelaskan 

ike idalam ikomponen-komponen iserta imengevaluasi, ipermasalahan, 

ikesempatan idan ihambatan iyang imungkin isuat isaat iakan iterjadi iketika 

imelakukan iperancangan. iSehingga idapat idilakukan iperbaikan ipada itahap 

iselanjutnya. iBerikut iini iadalah itahapan idalam imenganalisa idan imerancanga 

isistem: 

a) Melakukan iperancangan isistem, iproses iyang idilakukan iadalah 

imengidentifikasi isetiap iproses ipada isistem 

b) Melakukan ianalisis isistem, ibertujuan iuntuk imemahami ikonsep iserta 

ikebutuhan isistem 

c) Melakukan iperancangan isistem, ibertujuan iuntuk imemodelkan isistem iyang 

itelah ididapat idari ianalisis. 

d) Melakukan iimplementasi isistem, ibertujuan iuntuk imenerapkan ipemodelan 

iyang itelah idibuat ikedalam iaplikasi iyang inyata. 
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4.2 Mendesain Program 

Untuk mendesain sistem informasi ini dibutuhkan User Interface, Use Case, 

Conteptual Data Model dan Physical Data Model untuk mendesain produk yang 

akan didesain. 

4.3 User Interface 

4.3.1 Lazis Nurul Falah 

 Halaman ini menjelaskan sebuah desain antarmuka dari lazis nurul falah yang 

nanti akan menampilkan laporan rutin dari fundraiser saat pengambilan dana dari 

donatur. Menu Donatur sendiri dibagi menjadi 2 yaitu Donatur Rutin dan Donatur 

Insidentil. Fungsi dari menu donatur rutin adalah untuk memudahkan fundraiser 

mencatat dana donasi dari donatur rutin yang melakukan donasi setiap bulan 

sedangkan donatur insidentil adalah menu pencatatan untuk donatur yang tergolong 

tidak rutin atau bisa melakukan donasi tidak setiap bulan. 
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 Dibawahnya ada grafik garis bertujuan untuk memantau hasil perolehan 

donasi setiap hari oleh fundraiser. Menu kwitansi tercetak untuk mencetak 

kwitanasi yang nantinya kwitansi akan diberikan kepada donatur. 

4.3.2 Fundraiser  

 
Gambar 4.2 UI Fundariser 

 

 Halaman ini menjelaskan tampilan anatarmuka dari fundraiser yang 

didalamnya terdapat beberapa menu yang berfungsi untuk pencatatan dana donasi 

dari donatur. Menu donatur sendiri mempunyai fungsi untuk mencentang saat 

pengambilan dana donasi dari donatur. Setiap fundraiser memiliki data donatur 

sendiri yang setiap hari wajib diambil oleh fundraiser dan langsung di centang 

setelah melakukan pengambilan. Menu kotak berfungsi untuk pencatatan hasil 

perolehan kotak yang disebar oleh fundraiseri nantinya setiap 1 bulan sekali akan 
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di periksa dan dicatat oleh fundraiser saat melakukan pengambilan. Setiap 

fundraiser mempunyai performa saat melakukan pengambilan yang nantinya akan 

sebagai bahan evaluasi oleh manajer fundraiser. 

 

4.4 Use Case 

 Use case pada sistem informasi fundraising ini memiliki 2 aktor, yaitu lazis 

nurul falah dan fundraiser. Setiap actor memiliki hak akses yang berbeda-beda 

tergantung dari keperluannya.  
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Gambar 4.3 Use Case 

4.5 Activity Diagram  

Mendiskripsikan alur kerja sistem menggunakan activity diagram. Berikut adalah 

gambaran alur kerja sistem yang terdapat pada activity diagram. 
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4.4.1 Masuk atau login sistem 

 

Gambar 4.4 AD login 
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4.4.2 Menu Donatur 

 

Gambar 4.5 AD Kelola Donatur 
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4.4.3 Menu Fundraiser 

 

Gambar 4.6 AD Data Fundraiser 
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4.4.4 Menu Cabang 

 

Gambar 4.7 AD Data Cabang 
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4.4.5 Menu Program 

 

Gambar 4.8 Ad Program 
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4.6 Conceptual Diagram Model  

Setelah mengetahui beberapa kebutuhan pengguna, berikut adalah menggunakan 

CDM untuk mempermudah desain rancangan produk. Berikut ini adalah gambar 

CDM yang telah disusun. 

 
Gambar 4.9 CDM 

 

Pada gambar 4.9 diatas menunjukan serangkaian konsep yang saling berelasi sesuai 

dengan kebutuhan rancangan produk. Berikut penjelasan dari rancangan CDM 

tersebut: 

1. Tabel admin digunakan untuk menampung data admin. 

2. Tabel lazisnf digunakan untuk menampung data-data program lazis nurul falah 
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3. Tabel fundraiser digunakan untuk menampung data-data fundraiser 

4. Tabel donatur digunakan untuk menampung data-data donatur 

5. Tabel donatur_rutin digunakan untuk menampung data-data kategori donatur 

rutin 

6.  Tabel donatur_insidentil digunakan untuk menampung data-data kategori 

donatur insidentil 

7. Tabel donatur_nonaktif digunakan untuk menampung data-data kategori donatur 

non-aktif yang sewaktu-waktu bisa aktif Kembali. 

8. Tabel kotak digunakan untuk mengolah data-data kotak yang disebar. 

9. Tabel program digunakan untuk menampung data-data program yang ada di 

lazis nurul falah. 

10. Tabel donasi digunakan untuk mengolah data-data jumlah donasi berdasarkan 

jenis donasi masing-masing. 

Penjelasan diatas adalah conceptual diagaram model yang berelasi antara satu 

dengan yang lainnya. Berikut adalah gambar 4.7 CDM yang tidak berelasi. 

 
Gambar 4.10 Tabel Admin 

 

 CDM diatas digunakan untuk manajemn login admin dan hak akses pengguna 

terhadap aplikasi, sehingga tidak memiliki relasi dengan yang lainnya. Terkait 

penjelasan relasinya aka nada penjelasan di physical data model dibibawah ini. 
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4.7 Physical Data Model 

 Setelah mengetahui konsep melalui CDM maka selanjutnya adalah membuat 

PDM untuk mengetahui kebutuhan penyimpanan basis datanya. Melalui PDM ini 

relasi yang sudah dibangun melalui CDM akan terlihat lebih jelas fungsinya. Pada 

gambar 4.11 dibawah ini: 

 

Gambar 4.11 PDM 

 Pada gambar diatas jelas tipe data dan telah muncul foreign key yang telah 

terbentuk pada relasi CDM sebelumnya. Pada PDM ini telah ditambahkan beberapa 

kolom yang dirasa perlu. Berikut penjelasan pada gambar 4.11 

1. Tabel fundraiser yang diberi nama “fundraiser” merupakan data fundraiser yang 

memiliki primary key yang akan menjadi foreign key pada tabel “donasi” dan 

“m_donatur” 

2. Tabel donatur yang diberi nama “donatur” merupakan data donatur yang 

memiliki primary key ‘id_don’ yang akan mengkategorikan menjadi foreign key 

pada tabel “donatur_rutin”, “donatur_insidentil” dan “donatur_nonaktif”. 
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3. Tabel donatur_rutin merupakan rekapitulasi donatur yang melakukan donasi 

rutin. Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel “fundraiser” dan 

“lazis_nf”. 

4. Tabel donatur_insidentil merupakan rekapitulasi donatur yang melakukan 

donasi insidentil. Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel 

“fundraiser” dan “lazis_nf”. 

5. Tabel donatur_nonaktif merupakan rekapitulasi donatur yang tidak aktif. Tabel 

ini berfungsi untuk menyimpan data donatur nonaktif yang sewaktu-waktu bisa 

diaktifkan kembali. 

6. Tabel donasi merupakan tabel untuk menampung data jumlah donasi yang telah 

di upload oleh fundraiser. Dapat dilihat pada tabel tersebut mendapatkan 

tambahan kolom “jmlh_donasi” dari tabel fundraiser sehingga dapat di ketahui 

data keseluruhan. Ditabel ini juga ada kolom tambahan yaitu “id_kategori” dari 

tabel kategori. Kolom inilah yang membedakan kategori donasi pada setiap data 

donasi donatur. Kemudian ada kolom ”don_rutin”, ”don_insidentil” untuk 

mengetahui apakah donasi bersifat rutin atau tidak. Jika belum terisi maka kolom 

ini akan terisi. Maka fundraiser belum mengisi data donasi dari fundraiser. 

7. Tabel program merupakan tabel untuk menampung data program yang telah di 

upload oleh lazis_nf. Dapat dilihat pada tabel tersebut mendapatkan tambahan 

kolom “id_program” dari tabel lazis_nf sehingga dapat diketahui data program 

yang mengupload siapa.  
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8. Tabel kotak merupakan tabel untuk menampung data kotak yang telah diupload 

oleh fundraiser. Dapat dilihat pada tabel tersebut mendapatkan tambahan kolo 

“id_kotak” dari tabel fundraiser sehingga diketahui data kotak yang mengupload 

adalah fundraiser. 

9. Tabel kategori merupakan tabel yang menampung jenis atau kategori donatur 

yang berdonasi. Tabel ini memiliki primary key “id_donasi” yang akan berelasi 

dengan tabel “m_donatur” dan “program” untuk mengetahui donatur tersebut 

berkategori donatur apa. 

10. Tabel admin merupakan tabel untuk manajemn login administrator ke sistem 

sehingga tidak memiliki relasi terhadap tabel manapun. 

4.8 Sistem Informasi Fundraising 

Aplikasi sistem informasi fundraising ini memliki 2 level login, yaitu fundraiser 

dan lazis nurul falah. Meskipun antara fundraiser dan lazis nurul falag berbeda level 

login namun hamper keseluruhan memiliki desain user interface yang sama. Berikut 

penjelasannya: 

4.8.1 Beranda LAZIS Nurul Falah 

Halaman ini merupakan beranda pada lazis nurul falah yang memiliki 7 menu yakni 

donasi, cetak kwitansi, laporan, master data, peta donatur dan Backup/Restore 

seperti pada gambar 4.11 dibawah ini. 
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Gambar 4.12 Halaman Beranda LAZIS Nurul Falah 

Dapat dilihat pada gambar 4.12 menunjukan tujuh menu. Masing-masing dari 7 

menu tersebut memiliki sub menu jika diklik. 

4.8.2 Menu Donatur 

 Menu ini menampilkan data hasil dari setiap pengambilan donasi oleh fundraiser. 

Lazis nurul falah dapat memantau dan mengevaluasi dari setiap pengambilan donasi 

oleh fundraiser dengan melihat data tersebut. Menampilkan nama setiap fundraiser, 

Jumlah donatur dan kotak yang dipegang fundrasiser akan tampil pada data donatur. 

Dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

42 

 

 

 

Gambar 4.13 Menu Donatur 

Pada gambar 4.13 adalah tampilan data yang berjajar 3 setiap barisnya. Pada menu 

ini terdapat nama fundraiser, jumlah donatur dan kotak berfungsi untuk melihat 

data donatur yang dipegang tiap fundraiser. Terambil berfungsi untuk melihat 

donasi dan kotak yang telah diambil oleh fundraiser. 

4.8.3 Menu Cetak Kwitansi 

 Menu cetak kwitansi memiliki 3 sub menu yaitu cetak kwitansi satuan, cetak 

kwitansi perfundraiser dan kwitansi kotak. Mempunyai fungsi untuk mencetak 

kwitansi yang akan diberikan kepada donatur. Dapat dilihat pada gambar 4.14 dan 

gambar 4.15 dibawah ini:  
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Gambar 4.14 Cetak kwitansi 

 
Gambar 4.15 Cetak Kwitansi Perfundraiser 

4.8.4 Laporan 

 Menu laporan memiliki 2 sub menu yakni laporan fundraiser dan laporan 

insentif. Laporan fundraiser berisi tentang nama-nama fundraiser serta status aktif 

yang dimana setiap fundraiser mempunyai laporan bulanan sampai dengan 
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tahunan. Berfungsi untuk mempermudah manajemen lazis nurul falah untuk 

melihat hasil kinerja fundraiser setiap bulan. Dengan adanya data tersebut akan 

membuat efektifitas kinerja lazis nurul falah melakukan evaluai serta 

mempermudah mengambil keputusan. Laporan tahunan berisi tentang hasil laporan 

fundraising selama setahun apakah ada peningkatan donasi atau penurunan. 

Laporan insentif berfungsi untuk melihat hasil perolehan donasi dari setiap 

fundraiser sekaligus akan mendapat reward 10% dari total keseluruhan donasi yang 

di dapat. Dapat dilihat pada gambar 4.16 dan gambar 4.17 dibawah ini:  

 

Gambar 54.16 laporan fundraiser 

Gambar 4.16 laporan fundraiser 
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Gambar 4.17 laporan insentif 

 

 Menampilkan hasil insentif 10% untuk keseluruhan donasi yang didapatkan oleh 

fundraiser. Perolehan reward 10% dari keseluruhan donasi yang didapatkan oleh 

fundraiser mengacu pada kesepakatan manajemen lazis nurul falah apabila dalam 

setiap fundraiser yang mendapatkan donatur baru dan melakukan pengembangan 

program.  
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4.8.5 Master Data 

Menu master data memiliki 5 sub menu yakni data donatur, data kotak, data 

fundraiser, data cabang dan program. Bisa dilihat pada gambar 4.18 dibawah ini: 

 

Gambar 4.18 Menu Master Data 
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Gambar 4.19 Master data donatur 

 Sub menu master data donatur berfungsi untuk menampilkan data donatur yang 

telah berdonasi. Tampilan pada sub menu master data donatur meliputi nama 

donatur, jenis donasi, nama fundraiser yang mencatat dan jumlah donasi. Bisa 

dilihat pada gambar 4.19. 

 Sub menu master data fundraiser berfungsi untuk menampilkan data fundraiser. 

Tampilan pada sub menu data fundraiser meliputi nama fundraiser, nama cabang 

fundraiser, jumlah donatur yang dipegang oleh fundraiser dari donatur aktif atau 

donatur non-aktif dan jumlah keseluruhan donatur. Sub menu data fundraiser 

memudahkan lazis nurul falah untuk melihat jumlah donatur yang aktif dan donatur 

non-aktif yang dipegang oleh tiap fundraiser. Memudahkan manajer fundraising 

untuk melihat perkembangan anggotanya saat melakukan pengambilan donasi dari 

donatur. Bisa dilihat pada gambar 4.20 dibawah ini. 
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Gambar 4.20 Master data fundraiser 

 

 

 

Gambar 4.21 Master data kotak 
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Sub menu master data kotak berfungsi untuk melihat sebaran kotak yang di sebar 

oleh tiap fundraiser di berbagai tempat. Sub menu master data kotak dapat 

menampilkan perkembangan sebaran kotak serta pendapatan setiap kotak yang 

nantinya akan di catat oleh fundraiser pada akhir bulan. Kotak yang telah sebar oleh 

fundraiser. Master data kotak meliputi nomor kotak, nama tempat kotak di sebar, 

Tipe kotak, nama fundraiser yang telah menyebarkan kotak, jumlah donasi dari 

kotak dan status kotak aktif maupun non-aktif. Lazis nurul falah dapat melihat 

sebaran data kotak yang telah disebar oleh fundraiser sehingga memudahkan lazis 

nurul falah untuk melihat perkembangan laporan bulanan jumlah donasi dari kotak.  

Sub menu master data program menampilkan keseluruhan program-program pada 

lazis nurul falah. Master data program yang meliputi nama program, jenis dan 

pilihan. Program yang tampil ada sub menu data program akan di tawarkan kepada 

donatur oleh fundraiser. Program yang di miliki oleh lazis nutul falah akan 

mempermudah calon donatur untuk memilih program apa saja yang dimilih oleh 

lazis nurul. Fundraiser saat melakukan pengambilan donasi pada donatur akan 

menawarkan program-program baru lazis nurul falah. Sub menu data program ini 

membantu lazis nurul falah untuk memetakan program mana yang lebih banyak di 

minati oleh donatur. Sehingga data program yang banyak diminati oleh donatur 

akan di gunakan oleh lazis nurul falah untuk membuat laporan donasi.  
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Gambar 4.22 Sub menu master data program 

 

4.8.6 Backup/Restore 

Menu backup memiki fungsi untuk membackup keseluruhan data yang tersimpan 

pada sistem 
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Gambar 4.23 backup 
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4.8.7 Fundraiser 

 
Gambar 4.24 Beranda Fundraiser 

 

Dapat dilihat pada gambar 4. menunjukan keenam menu tersebut. Masing-masing 

dari 6 menu tersebut mempunyai sub menu apabila diklik. 

 

 
Gambar 4.25 Menu Donatur Fundraiser 
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 Menu donatur yang berisi 3 sub menu yaitu centang, cek kwitansi dan data donatur. 

Seperti gambar 4. diatas. Centang berfungsi untuk mengupdate data donatur yang 

telah melakukan donasi saat pengambilan oleh fundraiser. Cek kwitansi berfungsi 

untuk mengecek data kwitansi yang akan dicetak untuk diberikan kepada donatur. 

Data donatur menampilkan database donatur setiap fundraiser karena setiap 

fundraiser mempunyai donatur tetap masing-masing yang berbeda. 

 
Gambar 4.26 Kotak 

 

Menu kotak berisi 3 sub menu yaitu centang, cek kwitansi dan data kotak. Dari 

beberapa sub menu tersebut mempunyai fungsi yang berbeda. Centang berfungsi 

untuk mencatat donasi masik dari donatur yang telah di ambil oleh fundraiser. Cek 

kwitansi berfungsi untuk mengecek dan mencetak kwitansi yang nantinya akan 

dicetak setiap akan mengambil donasi dari donatur dan donatur akan mendapatkan 

kwitansi sesuai jumlah besaran donasi yang diberikan. Data kotak berfungsi untuk 

mencatat dan melihat sebaran kotak yang telah disebar oleh fundraiser. 
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Gambar 4.27 maps 

 

Menu maps berfungsi untuk melihat sebaran data donatur sesuai dnegan alamat 

yang dinpuutkan oleh fundraiser saat melakukan pengambilan donasi dari donatur. 

Sebaran peta lokasi rumah donatur akan memudahkan titik lokasi alamat rumah 

donatur sehingga memudahkan fundraiser. 

 Menu performa fundraiser memiliki fungsi untuk melihat performa selama 

pengambilan donasi. Tampilan performa fundraiser setiap hari akan terupdate 

secara otomatis setelah fundraiser mencentang hasil donasi. Presentase performas 

keseluruhan fundraiser juga bisa dilihat apakah capaian fundraser dalam 

pengembangan donasi meningkat atau mennurun. Performa fundraiser ini 

membantu manajer fundraiser dalam mengevaluasi anggotanya sebagai proses 

untuk menjaga capaian target donasi. Manajemen lazis juga bisa melihat performa 

keseluruhan fundraiser apakah meningkat atau menurun. 
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Gambar 4.28 Performa 

 

Gambar 4.29 Grafik performa fundraiser 

Menampilkan hasil perolehan yang update setiap harinya sesuai dengan jumlah 

donasi yang di dapatkan. Pengembangan mendapatkan donatur baru juga akan 
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muncul pada halaman ini, maka sebagai acuan fundraiser untuk meningkat pola 

kerja pengembangan donatur baru. 

 

Gambar 4.30 Data performa fundraiser 

Tampilan pada gambar 4.30 data fundraiser berfungsi menampilkan keseluruhan 

fundraiser selama pengambilan donasi dari donatur. Data akan tampil sesuai dengan 

nama fundraiser dan presentase performa fundraiser. Manajer fundraiser 

menggunakan data ini untuk memberikan evaluasi kinerja fundraiser. 

 Rekap absensi doa pagi meruapakn rutinitas yang dilaksanakan oleh lazis 

nurul falah setiap pagi sebelum melakukan aktifitas pekerjaan. Bagi fundraiser 

diwajibkan ikut serta doa pagi dari rumah masing-masih karena fundraiser bekerja 

diluar. Absensi ini memat data absensi fundraiser setiap harinya sehingga 

manajemen lazis nurul falah bisa melihat siapa saja yang mengikuti doa pagi dan 

tidak mengikuti doa pagi. Doa pagi dimulai pagi pada pukul 07.00 sampai selesai 
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pada pukul 7.30 sehingga pada menu absensi doa pagi akan mulai aktif pada jam 

tersebut. Dapat diliat pada gambar 4.31 dan gambar 4.32 dibawah ini: 

 

Gambar 4.31 Rekap absensi doa pagi 

 

Gambar 4.32 Absensi doa fundraiser 
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Tampilan absensi doa pagi sesuai jadwal doa pagi dimulai sebelum aktifitas kerja 

fundraiser. Rekap absensi fundraiser menampilkan data absensi harian dan bulanan. 

 

4.9 Uji Kelayakan Sistem 

 Uji kelayakan sistem informasi fundraising dana zakat, infak, sedekah lazis 

nurul falah dilakukan oleh pengguna. Dalam hal ini melibatkan keseluruhan 

fundraiser dan pengurus lazis nurul falah Surabaya. Sebelum dilakukan uji 

kelayakan, program telah diupload disebuah domain milik lazis nurul falah agar 

pengguna dapat menggunakannya secara langsung. Ada beberapa butir pertanyaan 

terkait kelayakan sistem informasi fundraising. Adapun pertanyaan tersebut 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Kuisioner uji kelayakan kepada pengguna 

No Aspek kuisioner 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Apakah Anda mengetahui tentang 

sistem informasi fundraising? 

     

2 Apakah Anda merasa tampilan aplikasi 

Fundraising menarik? 

     

3 Menurut Anda, apakah loading aplikasi 

ini sudah cepat? 

     

4 Apakah Anda cukup mudah 

menggunakan aplikasi ini? 

     

5 Apakah fitur-fitur aplikasi ini berfungsi 

dengan baik? 
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6 Menurut Anda, apakah dengan sistem 

informasi fundraising ini memudahkan 

fundraiser dalam pencatatan donasi di 

LAZIS nurul falah? 

     

7 Menurut Anda, apakah dengan sistem 

informasi fundraising ini memberikan 

kemudahan dan efektifitas kerja 

fundraiser? 

     

8 Menurut Anda, apakah dengan sistem 

informasi fundraising mendorong 

fundraiser lebih mudah dalam 

pengembangan donasi? 

     

9 Apakah Anda merekomendasikan 

aplikasi ini untuk dipublikasikan? 

     

10 Apakah Anda merekomendasikan 

aplikasi Fundraising di LAZIS nurul 

falah? 

     

 

Adapun hasil dari uji kelayakan yang telah dilakukan adalah seperti pada gambar 

berikut: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

60 

 

 

Tabel 54.2 Total butir soal 

 
Tabel 4.2 Total butir soal 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 tersebut jumlah nilai setiap butir soal ditotal. Kemudian 

data disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.30 dibawah ini 
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Gambar 4.33 Grafik Butir Pertanyaan 

 

 Berdasarkan hasil pada gambar 4.30 butir soal dengan tertinggi adalah pada 

poin 8 yaitu Menurut Anda, apakah dengan sistem informasi fundraising 

mendorong fundraiser lebih mudah dalam pengembangan donasi dengan nilai 90. 

Sedangkan butir soal dengan paling rendah adalah pada poin 4 yaitu apakah anda 

cukup mudah menggunakan aplikasi ini? dengan nilai 84. Alasan responden masih 

belum terbiasa menggunakan aplikasi karena dari awal masil manual maka ini 

sebagai tantanan kebiasaan baru pada lazis nurul falah. Bisa dilihat dari perbedaan 

nilai soal tertinggi dan terendah hanya terpaut sedkit, artinya tidak terlalu besar.  

 Untuk mendapatkan nilai uji kelayakan dapat dihitung dengan nilai 

maksimal 5 untuk setiap butir soal dan dengan total responden 20 maka nilai ideal 

yang bisa didapatkan dari hasil uji kelayakan adalah 5x10x20=1.000. Jika nilai total 

dari tabel 4.1 adalah 863, dengan demikan presentase uji kelayakan adalah 863 : 
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1.000 x 100% = 86,3%. Hasil uji kelayakan menunjukan angka 86.3% dari nilai 

tertinggi 100%, ini artinya cukup baik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari penelitian yang dilakakukan selama kurang lebih empat bulan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Perancangan pada aplikasi ini, menggunakan Conceptual Data Model (CDM), 

Physical Data Model (PDM) untuk menggambarkan fisik secara keseluruhan, 

Use case untuk mendiskripsikan hak akses pada setiap actor, Activity Diagram 

digunakan untuk menjelaskan alur kerja sistem. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem informasi fundraising dana, zakat, infak sedekah lazis nurul falah 

berbasis website yang didalamnya ada 2 aktor yaitu fundraiser dan lazis nurul 

falah. 

2. Setelah melalui uji kelayakan didapatkan hasil bahwa dari 10 butir soal degan 

nilai tertinggi adalah ada poin 4 yaitu apakah dengan sistem informasi 

fundraising mendorong fundraiser lebih mudah dalam pengembangan donasi. 

Presentase uji kelayakan menghasilkan angka 86,3% yang menunujukan bahwa 

hasilnya cukup baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka masih banyak kekurangan yang ada pada 

sistem informasi fundraising danaz zakat, infak, sedekah lazis nurul falah. Maka 
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dari itu peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya guna untuk 

perbaikan kedepannya yaitu: 

1. Menguji kembali program sebelum digunakan dilembaga lain, karena setiap 

lembaga mempunyai kebijakan yang berbeda-beda. 

2. Menambahkan fitur-fitur baru yang dirasa masih kurang pada sistem informasi 

fundraising dana zakat, infak, sedekah lazis nurul sesuai dengan kebutuhan 

lembaga. 

3. Menambah fitur Progressive Web Page ( PWA) agar bisa diinstal secara terpisah 

di Android/IOS. 
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